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Intisari— Logistik ASP merupakan tempat penitipan sparepart ATM dimana salah satu cabang yang dimiliki oleh perusahan tersebut yaitu
Logistik ASP di kota . Manajemen sparepart ATM pada Logistik ASP telah memiliki prosedur data masuk dan data keluar sparepart ATM
yang baik, akan tetapi sistem tersebut masih dilakukan secara manual seperti laporan yang diketik pada microsoft excel dan juga ditulis pada
laporan kerja Stock Request Form (SRF). Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis dan merancang suatu prototipe aplikasi
Manajemen terhadap Sparepart ATM pada Logistik ASP. Model Analisis dalam pengumpulan data menggunakan analisis SWOT, sementara
EA Score card sebagai uji kelayakan apakah system ini layak untuk dipakai. Dan perancangan yang dilakukan menggunakan arsitektur
enterprise Zachman Framework dan pendekatan UML Pemetaan terhadap Zachman Framework dalam penelitian ini dibatasi hanya pada
perspektif Planner, Owner, dan Designer sedangkan masing-masing kolomnya terdiri atas Data (What), Function (How), Network (Where),
People (Who), Time (When) dan Motivation (Why).

Hasil dari analisis dan rancangan yang dilakukan, dihasilkan suatu prototipe Manajemen Sparepart ATM yang dapat mengontrol seluruh
aktivitas-aktivitas part secara optimal yang terdiri dari data stok barang, data penggunaan part, data part masuk dan data return (pengembalian)
part yang selanjutnya diimplementasikan sebagai gambaran interface sistem yang akan dibangun.

Dengan menggunakan arsitektur enterprise Zachman Framework, diperoleh informasi secara detail tentang bagaimana sistem informasi
manajemen sparepart ATM itu dirancang, serta segala kebutuhan baik data, sumber daya manusia dan infrastruktur yang mendukung
berjalannya sistem informasi tersebut.

Kata kunci—Kata kunci: Logistik, Analisis SWOT, EA Score card. Zachman Framework, UML, Manajemen Sparepart ATM

Abstract—ASP Logistics is a place for depositing ATM spare parts where one of the branches owned by the company is ASP Logistics
in city. ATM spare parts management in ASP Logistics has good procedures for incoming data and outgoing spare parts for ATMs,
but the system is still done manually such as reports typed in Microsoft Excel and also written on the Stock Request Form (SRF)
work report. The research aimed to analyze and design a model of Management Information Systems for ATM Spare Parts at ASP
Logistics. The analysis model in collecting data uses a SWOT analysis, while the EA Score card is a test of whether this system is
feasible to use. And the design carried out using the Zachman Framework enterprise architecture and the UML approach Mapping
of the Zachman Framework in this study is limited only to the perspective of the Planner, Owner and Designer while each column
consists of Data (What), Function (How), Network (Where) , People (Who), Time (When) and Motivation (Why).

The results of the analysis and design carried out, produced an ATM Spare Parts Management Information System model that can
control all part activities optimally consisting of inventory data, part usage data, part entry data and data return (return) parts which
are subsequently implemented in the form of a prototype as an illustration of the system interface to be built.

By using the Zachman Framework enterprise architecture, detailed information is obtained about how the ATM spare parts
management information system is designed, as well as all the needs of data, human resources and infrastructure that support the
operation of the information system.

Keywords— Logistics, SWOT Analysis, EA Score card. Zachman Framework, UML, ATM Spare Parts Management

sebagai field engineering (FE) guna pelayanan ke customer

I. PENDAHULUAN perbankan sebagai garansi bilamana ATM yang dibeli terjadi

Adapun suatu perusahan jasa yang memproduksi, menjual,
dan memelihara (maintenance) Anjungan Tunai Mandiri
(ATM) yang kemudian dijual pada perbankan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) maupun swasta dan selanjutnya di-
delivery ke kantor-kantor cabang yang ada di Indonesia. Guna
me-maintenance  ATM,  perusahaan  jasa  tersebut
menempatkan karyawannya di seluruh provinsi di Indonesia

kerusakan dan jika memerlukan pergantian sparepart. Untuk
pengelolaan dan penyimpanan sparepart ATM pada
perusahaan jasa penyedia ATM, dikuasakan kepada Logistik
ASP. ASP merupakan perusahan ekspedisi penyedia jasa
pengiriman barang sedangkan Logistik ASP disebut sebagai
tempat penitipan sparepart ATM di mana salah satu cabang
yang dimiliki oleh perusahan yaitu Logistik ASP.

ISSN: 2337-4055


mailto:amikom@amikom.ac.id
mailto:ahmadridlan@yahoo.co.id
mailto:kusrini@amikom.ac.id

Bangkit Indonesia, Vol. VIII, No.01, Bulan Maret 2019

Manajemen sparepart ATM pada Logistik ASP telah
memiliki prosedur data masuk dan data keluar sparepart ATM
yang baik, tetapi sistem tersebut masih bersifat konvensional
serta belum memiliki aplikasi yang dapat mem-backup
seluruh data part masuk, data part keluar, dan part backup
pada database. Oleh karena sifat kerja dari manajemen
sparepart yang masih diinput secara manual tersebut, maka
memungkinkan terjadinya selisih dan kehilangan sparepart
sangat besar. Selain itu, juga diketahui bahwa sering terjadi
kekosongan part serta adanya data part yang terpakai tetapi
masih dianggap belum terpakai sebagai data part backup yang
juga menyebabkan terjadinya selisih.

Enterprise  Architecture  (EA) merupakan sebuah
pendekatan logis, komprehensif dan holistik untuk merancang
dan mengimplementasikan sistem komponen sistem secara
bersamaan [1]. Menurut Osvalds dan Gundars, EA merupakan
deskripsi dari misi stakeholder yang di dalamnya termasuk
informasi, fungsionalitas/ kegunaan, lokasi organisasi dan
parameter Kkinerja serta menggambarkan rencana untuk
mengembangkan sebuah sistem atau sekumpulan sistem [1].
Untuk dapat memaksimalkan peran EA, diperlukan sebuah
framework yang memiliki model simbolis  untuk
menspesifikasikan berbagai fase EA.

Ada beragam jenis framework yang dapat menunjukkan
perkembangan konsep dari EA, seperti Zachman Framework,
Federal Enterprise Architecture Framework (FEAF), DoD
Architecture Framework (DoDAF), Treasury Enterprise
Architecture Framework (TEAF), serta The Open Group
Architecture Framework (TOGAF). Menurut survei yang
dilakukan oleh Institute For Enterprise Architecture
Development (IFEAD) pada tahun 2005, menerangkan bahwa
framework yang banyak digunakan dalam dunia industri dan
pemerintahan adalah Zachman Framework, TOGAF dan
FEAF dengan persentase tertinggi dimiliki oleh Zachman
Framework sebesar 25% [2]. Adapun hasil survei yang
dilakukan oleh IFEAD tersebut, yang selanjutnya dapat
divisualisasikan melalui gambar 1 berikut, yaitu:

« Whatkind of Enterprise Architecture Framework does your organization use?

N

Organization own
2%

Other None,

9%

Zachman Framework
25%

FEAF, US Federal
Enterprise Architecture
Framework

9%

Extended Enterprise
Architecture Framework
(E2AF)

9%

TOGAF, the Open Group
Architecture Framework
1%

IAF, Capgemini's -
USA, DoD Architecture \_Integrated Architecture

Framework Framework
1% o

TEAF, US Treasury
Enterprise Architecture
Framework.

0% TAFIM, US Defense

Technical Architecture ISO/IEC 14252 (IEEE
Framexwork for

Std 1003.0)
Information Management 0%
2% Copyright, Instibte ForEntamprise Arhitecture Developments - 2005

(<]
Gambar 1. Diagram Hasil
Survei Penggunaan Enterprise Achitecture
Framework [2]

Zachman Framework adalah kerangka kerja arsitektur
enterprise yang menyediakan cara untuk memandang dan
mendefinisikan sebuah enterprise secara formal dan
terstruktur dengan baik [3]. Zachman Framework juga
merupakan suatu pendekatan secara luas yang dapat
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digunakan untuk mengembangkan atau mendokumentasikan
arsitektur perusahaan-perusahaan [4]. Dengan kata lain,
Zachman Framework merupakan sebuah framework yang
digunakan untuk memodelkan EA secara detail dan
menyeluruh hal-hal penting yang menjadi dasar dari sebuah
perusahaan. Framework ini terdiri atas matrik klasifikasi dua
dimensi yang dibangun dari kombinasi beberapa pertanyaan
umum yaitu What, Where, When, Why, Who dan How.

Dalam penelitian ini, akan dilakukan perancangan
prototipe Aplikasi Manajemen Sparepart ATM pada Logistik
ASP guna mengontrol seluruh aktivitas part ATM, di mana
sistem ini tidak akan mengubah arus dokumen atau prosedur-
prosedur lainnya. Akan tetapi, beberapa sistem yang
digunakan akan mengalami sedikit penyesuaian sesuai
kebutuhan sebagai input dalam proses penyajian data, beserta

dengan bentuk laporan-laporan yang akan disajikan.
Selanjutnya, analisis yang dilakukan bertujuan untuk
memperoleh informasi-informasi terhadap permasalahan

penelitian dan mendefinisikan kebutuhan dengan tujuan untuk
menganalisis kebutuhan sistem dan mengetahui kelemahan
dari sistem lama atau yang sedang berjalan. Sementara itu,
dalam merancang EA Model prototipe Aplikasi Manajemen
Sparepart ATM pada Logistik ASP akan digunakan
pendekatan EA Zachman Framework yang mana masing-
masing kolomnya terdiri atas Data (What), Function (How),
Network (Where), People (Who), Time (When) dan
Motivation (Why). Adapun dari sisi perspektif hanya akan
menjabarkan dari sudut pandang Planner, Owner, dan
Designer. Selanjutnya, dalam penelitian ini juga akan
dilakukan pengujian maupun pengukuran terhadap kelayakan
perancangan prototipe Aplikasi Manajemen Sparepart ATM
yang telah dirancang. Adapun pengujian yang dilakukan
menggunakan metode EA Score Card guna mengetahui
kelayakan dari model sistem tersebut. Hasil dari perancangan
arsitektur  dan  pengujian  kelayakan yang dilakukan,
selanjutnya akan diimplementasikan dalam bentuk gambaran
interface aplikasi yang dibangun, di mana prototype ini hanya
meliputi data stok barang, data penggunaan part, data return
part, serta part masuk.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

2.1.1. Jenis Peneilitian

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian
tindakan (action research), di mana peneliti melakukan
tindakan terhadap permasalahan maupun fenomena yang
terjadi terkait dengan obyek yang diamati guna menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi oleh suatu organisasi/
perusahaan. Menurut Mc Taggart, penelitian tindakan (action
research) adalah cara suatu kelompok atau seseorang dalam
mengorganisasi suatu kondisi sehingga mereka dapat
mempelajari pengalaman mereka dan membuat pengalaman
tersebut dapat diakses oleh orang lain [11].

2.1.2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam
merancang prototipe Aplikasi Manajemen Sparepart ATM
pada Logistik ASP , yaitu dengan menggunakan pendekatan
EA Zachman Framework. Adapun area kerja dari Zachman
Framework yang dilibatkan dalam melakukan perancangan,
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yaitu ditinjau berdasarkan perspektif Planner (Scope Context),
perspektif Owner (Business Concept), dan perspektif Designer
(System Logic). Selanjutnya, masing-masing dari perspektif
tersebut kemudian dijelaskan secara rinci berdasarkan enam
kolom yang masing-masing kolomnya terdiri dari What
(Data), How (Proses), Where (Lokasi), Who (Orang), When
(Waktu), dan Why (Motivasi). Berikut adalah penjabaran dari
matrik Zachman terhadap penelitian yang dilakukan, yaitu
antara lain:

a. Kolom What. Menjelaskan tentang data yang dapat
disajikan dari perspektif Planner, Owner, dan Designer.
Kolom How. Kolom ini membahas tentang proses-proses
yang terjadi pada Logistik ASP .

Kolom Where. Kolom ini membahas tentang lokasi bisnis
utama tempat sistem informasi berada beserta
infrastruktur dan konfigurasinya.

Kolom Who. Kolom ini membahas tentang sumber daya
manusia yang berperan penting dalam proses pelaporan
dan penanganan terhadap sparepart ATM pada Logistik
ASP .

Kolom When. Kolom ini membahas tentang kejadian atau
kegiatan beserta jadwalnya. Kegiatan utama yang akan
dibahas adalah yang berkaitan dengan pelaporan data
sparepart ATM.

Kolom Why. Menjabarkan tentang misi, visi, tujuan,
motivasi dan inisiatif serta batasan-batasan yang
ditetapkan berkaitan dengan sistem informasi yang akan
dibangun.

b.

C.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan,
maka diperlukan adanya data awal guna mengetahui masalah
yang ditimbulkan oleh sistem yang ada, mendeskripsikan
pandangan user terhadap sistem tersebut, serta mengetahui apa
yang dibutuhkan user terhadap sistem yang akan dibangun/
dirancang dan hal-hal apa saja yang mampu dilakukan oleh
sistem yang baru hingga akhirnya dapat memilih sistem yang
tepat. Data tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan
beberapa metode atau teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data, yaitu dengan menggunakan metode
wawancara, observasi, dan studi pustaka.

2.3. Metode Analisis Data

Adapun metode analisis yang digunakan untuk
menganalisis uji kelayakan perancangan arsitektur dalam
penelitian ini yang selanjutnya berdasarkan data yang
terkumpul tersebut kemudian diolah dan dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif, yaitu dengan menggunakan metode
EA Score Card. Selanjutnya, metode analisis tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

2.3.1. Metode EA Score Card

Uji kelayakan terhadap arsitektur yang dirancang,
bertujuan untuk mengetahui apakah arsitektur yang dibuat
nantinya layak untuk dapat diimplementasikan menjadi
sebuah SIM Sparepart ATM. Adapun metode yang digunakan
untuk menguji kelayakan EA tersebut vyaitu dengan
menggunakan metode EA Score Card. Penggunaan metode
EA Score Card bertujuan untuk mengukur atau menguji
kelayakan kualitas kesiapan implementasi sebuah arsitektur.
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Selanjutnya, untuk mengukur kelayakan terhadap EA
perancangan prototipe Aplikasi Manajemen Sparepart ATM
tersebut diperlukan alat untuk mengukurnya. Alat tersebut
ialah EA Score Card yang diperkenalkan oleh Jaap
Schekkerman [11]. EA Score Card merupakan alat pengukur
kelayakan persiapan penerapan perencanaan enterprise
arsitektur [12]. Penggunaan EA Score Card dalam melakukan
uji kelayakan rancangan terhadap EA model perancangan
prototipe Aplikasi Manajemen Sparepart ATM, berfokus pada
proses aktivitas suatu organisasi atau perusahaan, data,
aplikasi dan teknologi yang berkaitan. EA Score Card
merupakan alat ukur berupa pertanyaan-pertanyaan berupa
assesment untuk mengukur kualitas kesiapan implementasi
sebuah arsitektur [11]. Pertanyaan-pertanyaan assesment
tersebut disajikan dalam bentuk tabel EA Score Card yang
dikembangkan oleh Schekkerman [12]. Tabel EA Score Card
memiliki tiga definisi status, yaitu [12]:

a. “0” = Unclear, tidak teridentifikasi, tidak terdefinisikan,
tidak didokumentasikan.

b. “1” = Partially Clear, sudah diidentifikasi, sudah
didefinisikan, ada dokumentasi.

C. ‘“2” = Clear, diidentifikasi dan didefinisikan dengan jelas

dengan dokumentasi yang sesuai.
Setelah tabel EA Score Card telah diisi, maka dilanjutkan
dengan melakukan perhitungan terhadap hasil pengujian.
Hasil dari pengujian dengan menggunakan EA Score Card
kemudian dikualifikasikan berdasarkan kriteria kelayakan
kualitas kesiapan implementasi sebuah arsitektur. Adapun
kriteria kelayakan tersebut, yaitu sebagai berikut [12]:

a. Jika hasil pengujian kematangan arsitektur secara
keseluruhan yang dicapai < 50% maka arsitektur
dinyatakan “Tidak Layak”.

b. Jika hasil pengujian kematangan arsitektur secara
keseluruhan yang dicapai > 50% maka arsitektur
dinyatakan “Layak”.

2.4. Alur Penelitian

Melakukan analisis dan perancangan untuk menghasilkan
suatu arsitektur Perancangan Prototipe Aplikasi Manajemen
Sparepart ATM pada Logistik ASP , memiliki beberapa
tahapan dalam penelitian ini. Adapun langkah-langkah dalam
penelitian ini, yang dapat divisualisasikan melalui gambar 3
berikut, yaitu:
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( S ) Data dan Informasi Requirements Definition
StudilLiteratur Analisis Sistem yang Berjalan
(Buku, Jurnal, Laporan Penelitian) Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis Kelemahan Sistem

Analisis Proses Bisnis
Analisis SWOT
1. S - Strength (Keunggulan)
2. W - Weakness (Kelemahan)
3. O - Opportunity (Peluang)
4. T - Threats (Ancaman)

|

|

i

[

|

Tahap .
Diagnosing 1
|

[

i

|

|

Perancangan EA Model SIM Sparepart ATM

Perancangan EA Model SIM Sparepart ATM menggunakan Zachman
Framework dengan penguraian Baris dan Kolom sebagai berikut:

Perspektif Planner:
1. What

2. How

3. Where

4. Who

|
|
|
|
i Perspektif Owner:
|

|

| 5. When

|

|

|

|

|

|

|

1. What
2. How
3. Where
4. Who
5. When

|
|
|
Perspektif Designer: |
1. What
2. How !
3. Where |
4. Who
5. When ‘
6. Why |
|
|
|
|
|
|
|

Tahap Planning/ .
Taking Action

6. Why 6. Why
Gambaran Perencanaan Model Desain Sistem
Pemodelan Proses, yakni Unifield
Modeling Langgage (UML): Pemodelan Data, yakni
1. Use Case Diagram .
y — Entity Relationship
] 2. Class Diagram Diagram (ERD)
] 3. Sequence Diagram 9
4. Activity Diagram
=

Tahap o Uji Kelayakan \
Evaluating | EA Score Card !
Y I

Ya | |

: Prototype .

Tahap . |

Implementation ‘ User Interface (Antar Muka Sistem) ‘
Model SIM Sparepart ATM

Gambar 3. Alur Penelitian

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis dan Rancangan Sistem

Analisis yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh
informasi-informasi terhadap permasalahan penelitian dan
mendefinisikan kebutuhan dengan tujuan untuk menganalisis
kebutuhan sistem dan mengetahui kelemahan dari sistem lama
atau yang sedang berjalan. Adapun hasil analisis yang
diperoleh, yaitu sebagai berikut:

3.1.1. Analisis Kebutuhan dan Kelemahan Sistem

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah
dilakukan, ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi
oleh Logistik ASP , yaitu bahwa sistem kerja yang dimiliki
masih bersifat konvensional atau manual serta belum memiliki
aplikasi yang dapat mem-backup seluruh data part masuk,
data part keluar, dan part backup pada database perusahaan.
Sehingga memungkinkan terjadinya selisih dan kehilangan
sparepart sangat besar. Selain itu, juga diketahui bahwa sering
terjadi kekosongan part serta adanya data part yang terpakai
tetapi masih dianggap belum terpakai sebagai data part backup
yang juga menyebabkan terjadinya selisih. Berdasarkan hal
tersebut, maka dapat diketahui bahwa sistem lama atau yang
berjalan saat ini masih kurang optimal karena dilakukan
secara konvensional atau manual dengan menggunakan buku
(manual book), yang dimulai dari proses pencatatan data
barang, stok barang, data pengembalian barang, laporan
barang, dan lain-lain.

Adapun kelemahan pada sistem lama atau sistem yang
sedang berjalan saat ini, yaitu sebagai berikut:
a. Sistem yang sedang berjalan saat

terkomputerisasi dengan baik.

ini  belum
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b. Adanya kemungkinan data hilang sangat besar karena
buku/ kertas mudah hilang atau tercecer.

Dalam pembuatan laporan pun terhambat/ kurang efisien
karena harus diolah manual datanya.

3.1.2. Rancangan Model Sistem

Perancangan arsitektur model sistem yang dilakukan,
disusun berdasarkan proses pemetaan pada kerangka kerja
(framework) Zachman guna menghasilkan rancangan sistem
yang dibutuhkan. Setelah peta masalah didapatkan maka
selanjutnya masalah-masalah tersebut akan disusun dalam
kerangka matrik Zachman. Setelah matrik Zachman diperoleh
maka masing-masing baris dan kolom pada matrik tersebut
akan diuraikan satu per satu.

Adapun area kerja dari kerangka kerja Zachman yang
dilibatkan dalam melakukan perancangan, yaitu ditinjau
berdasarkan perspektif Planner (Scope Context), perspektif
Owner (Business Concept), dan perspektif Designer (System
Logic). Selanjutnya, masing-masing dari perspektif tersebut
kemudian dijelaskan secara rinci berdasarkan enam kolom
yang masing-masing kolomnya terdiri dari What (Data), How
(Proses), Where (Lokasi), Who (Orang), When (Waktu), dan
Why (Motivasi).

Secara rinci, matrik Zachman terhadap Perancangan
Model SIM Sparepart ATM pada Logistik ASP dapat dilihat
pada tabel 1 berikut, yaitu:

Tabel 1. Zachman Framework terhadap Prototipe Aplikasi
Manajemen Sparepart ATM pada Logistik ASP

DATA FUNCTION | NETWORK PEOPLE TIME MOTIVATION
What How Where Who When Why
Scope Data stok Proses Jalan Kep Cab, PJ | Lihat stok Visi dan Misi
(Planner) barang, pelaporan Cendanal, | FE, barang, Logistik ASP
penggunaan | sparepart BIN Kebun | Customer Update data Ambon
part, part ATM Cengkeh, BANK pengeunaan
masuk, Ambon partdan part
return part masuk, input
sparepart
Tusak
Business Use Case Activity Desain Programer, Time Schedule | Tujuan atau
Model Diagram Diagram Jaringan Desainer, Pembangunan | alasan
(Owner) Admin dan Sistemyang | Administrator, | proyek pengadaan
Superddmin | adaatau Operator SIM SIM Sparepart
sedang
berjalan
System ER Diagram | Sequence Desain Rancangan Detail jadwal | Aturan-aturan
Model Diagram Jaringan, Manual perancangan | gtau batasan
(Designer) Usulan Interface SIM | model dalam
SIM pembuatan
model SIM
Sparepart

Berdasarkan tabel 1, masing-masing kolom akan diuraikan
berdasarkan abstraksi yang dilihat dari sudut pandang atau
perspektif Planner, Owner, dan Designer. Adapun penjelasan
terhadap sudut pandang tersebut, yaitu sebagai berikut:

a. Perspektif Planner

Perspektif planner bertujuan untuk mengidentifikasikan
ruang lingkup secara umum mengenai hal-hal penting terkait
dengan pengembangan sistem pada Logistik ASP.

1) What (Data)

Kolom ini menerangkan tentang data-data atau entitas
yang berkaitan dengan sistem informasi manajemen sparepart
ATM pada Logistik ASP . Dari hasil analisis, data-data
tersebut dikelompokkan menjadi empat bagian, yaitu:

a) Data Stok Barang.
b) Data Part Masuk.
c) Data Penggunaan Part.
d) Data Return Part atau pengembalian part.
2) How (Proses)
Kolom ini membahas tentang proses-proses yang terjadi

pada Logistik ASP__Adapun proses utama yang terjadi yaitu
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mengenai proses pelaporan terhadap sparepart ATM. Proses-
proses tersebut diantaranya yaitu proses pelaporan data stok
barang, proses pelaporan data part masuk, proses pelaporan
data penggunaan part, dan proses pelaporan data return atau
pengembalian part.
3) Where (Lokasi)

Kolom ini membahas tentang lokasi bisnis utama yaitu
lokasi di mana Logistik ASP berada. Adapun lokasi dari
Logistik ASP yaitu berlokasi di Jalan Cendana 1, BTN Kebun
Cengkeh.

4)  Who (Pelaku/ SDM)

Kolom ini membahas tentang sumber daya manusia yang
berperan penting dalam proses pelaporan terhadap sparepart
ATM pada Logistik ASP . Berikut ini adalah orang-orang
yang berperan penting dalam proses tersebut, yaitu:

a) Kepala Cabang Logistik ASP Ambon

b)  Penanggung Jawab Logistik ASP Ambon
c) Field Engineering (FE)

d) Customer BANK

5) When (Waktu)

Pada kolom When ini, dijelaskan mengenai pendefinisian
kegiatan-kegiatan dan alokasi penggunaan waktu yang terjadi
di Logistik ASP pada saat transaksi. Untuk kegiatan utama
yang akan dibahas adalah yang berkaitan dengan pelaporan
sparepart ATM. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut, antara
lain yaitu:

a) Data stok barang. Pelaporan terhadap data stok barang
dilakukan setiap seminggu sekali dan ditentukan
berdasarkan kondisi gudang, permintaan pasar, barang
masuk, barang yang rusak, perencanaan pembelian dan
pengiriman barang.

Data penggunaan part. Penggunaan part terjadi ketika
adanya permintaan baru pihak BANK ketika ATM pada
BANK tersebut terjadi problem dengan mengirimkan
email ke kantor perusahaan ATM, sehingga dari
perusahaan ATM mengelurkan tiket problem dan
diteruskan ke CSE atau user. Selanjutnya dengan tiket
tersebut, CSE ke Logistik ASP untuk menganbil part dan
memasang di ATM BANK tersebut. Dengan demikian,
aplikasi manajemen sparepart ATM ASP akan meng-
update data part yang diambil oleh CSE dan menyimpan
sebagai data penggunaan part.

Data part masuk. Data part masuk adalah data part yang
dikirim dari pusat tiap minggu dan di-update pada sistem
aplikasi manajemen sparepart ATM ASP .

Data return part. Adalah pengembalian part mingguan
yang dilakukan ASP . Part tersebut diperoleh dari
sparepart bad yang dibawa kembali oleh CSE, yang
sebelumnya dipasang pada BANK yang ATM-nya rusak
dan perlu pergantian sparepart. Return part telah terkirim
ketika nomor resi pengiriman (AWB) telah ada.

Why (Motivasi)

Kolom Why, membahas mengenai hal-hal yang ingin
dicapai oleh Logistik ASP . Oleh sebab itu, adapun visi dan
misi dari perusahaan Logistik ASP , yaitu sebagai berikut:

b)

c)

d)

6)

a) Visi:
Menjadi perusahaan jasa ekspedisi yang mampu
memberikan nilai pelayanan yang terbaik untuk

pelanggan di Indonesia
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b) Misi:

(1) Memberikan jasa ekspedisi dengan layanan dan

harga yang optimal dan berkualitas.

(2) Menjadi pilihan terbaik di kelasnya dan memperluas

akses jasa eskpedisi bagi semua pelanggan.

Mendorong pertumbuhan usaha yang berkesinambungan
untuk meningkatkan nilai perusahaan, kesejahteraan karyawan
dan peduli pada tanggunjawab sosial.

b. Perspektif Owner

Perspektif dari baris kedua pada Zachman Framework ini
akan dijabarkan kolom-kolom Zachman dari sudut pandang
pemilik atau orang yang paling bertanggung jawab terhadap
pengelolaan sparepart pada Logistik ASP . Berdasarkan
perspektif ini, owner akan menyampaikan usulan sebuah
sistem dan bagaimana sistem tersebut dapat digunakan dalam
gambaran yang masih sederhana, yaitu untuk memanajemen
data sparepart ATM pada Logistik ASP.

1) What (Data)

Bagian ini menjelaskan bagaimana proses yang sudah
ditentukan pada perspektif Planner berhubungan dalam
menjalankan proses pelaporan pada Prototipe Aplikasi
Manajemen Sparepart ATM pada Logistik ASP . Adapun
proses yang terjadi yang dapat disajikan melalui gambar 4
berikut:

Logout

Data Part

)

ata Penggunaan Part

Start Dashboard
Login \W&\mpengembahan Part

Post Stok barang

C

Customer Bank

U

L

iy

SuperAdmin

O

CSE
;Lgerr

Gambar 4. Use Case Pelaporan pada Prototipe Aplikasi
Manajemen Sparepart ATM pada Logistik ASP

2) How (Proses)

Kolom ini menjabarkan tentang proses yang terjadi pada
diagram yang dibuat pada kolom what. Adapun proses-proses
tersebut yaitu sebagai berikut:

a) SuperAdmin dapat mengakses semua menu pada
dashboard, diantaranya yaitu Menu Master (kategori
barang, data part, data penggunaan part, data
pengembalian part), Menu Stok Barang, Menu Customer
BANK, Menu CSE dan Menu User.

Admin hanya dapat mengakses Menu Master (kategori
barang, data part, data penggunaan part, data
pengembalian part) dan Menu Stok Barang.

Adapun proses pada SuperAdmin dan Admin yang dapat
disajikan melalui gambar 5 dan gambar 6 berikut:

b)
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sssssss

I
o\
[[1ogn
( supead |
min

=/

Gambar 6. Activit;yDiagram Admin

Berdasarkan proses yang dapat dilakukan pada setiap
entitas dari Admin dan SuperAdmin, terdapat batasan yang
tidak dapat dilakukan pada Admin dalam menggunakan
sistem informasi tersebut.

3) Where (Lokasi)

Bagian ini mendefinisikan model enterprise dengan
memaparkan model jaringan enterprise berupa desain jaringan
yang telah diterapkan pada Logistik ASP . Oleh karena sistem
manajemen sparepart ATM ini merupakan aplikasi startup,
maka diperlukan penggunaan jaringan internet. Adapun desain
jaringan yang yang telah diterapkan pada Logistik ASP yang
selanjutnya dapat disajikan melalui gambar 4.6 berikut, yaitu:

Gambar 7. Petapaaringan Enterprise Sistem Lama pada
Logistik ASP
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4) Who (Pelaku/ SDM)

Kolom pada bagian ini menjelaskan tentang sumber daya
manusia yang akan yang ditugaskan oleh owner untuk terlibat
dalam penggunaan sistem baik dalam proses pembangunan
maupun dalam proses pengelolaan terhadap Prototipe
Manajemen sparepart ATM pada Logistik ASP . Adapun
sumber daya tersebut, yaitu:

Desainer Web dan Grafis

Teknisi Hardware dan Infrastruktur Jaringan
Administrator Jaringan

Programer Web

Administrator Database

Penganggung Jawab Sistem Informasi

Pengelola Sparepart

When (Waktu)
Pada bagian ini dijelaskan tentang jadwal atau time
schedule untuk merancang Prototipe Aplikasi Manajemen
Sparepart ATM pada Logistik ASP yang akan ditentukan
oleh pihak owner kemudian akan didelegasikan ke tim yang
akan melaksanakan proyek. Adapun time schedule terhadap
rencana perancangan Prototipe Aplikasi Manajemen Sparepart
ATM yang dapat disajikan melalui tabel 2 berikut:

Tabel 2. Time Schedule Rencana Proyek

Februari | Maret |
1[s]+[1]2]s

1|2 41 41

6) Why (Motivasi)

Kolom ini mendefinisikan model enterprise dengan
memaparkan alasan maupun tujuan yang diharapkan ataupun
yang ingin dicapai oleh Kepala Cabang Logistik ASP terkait
dengan perancangan Prototipe Manajemen Sparepart ATM
pada Logistik ASP . Adapun alasan-alasan tersebut, yaitu:

a) Ingin merubah pola manajemen sparepart ATM, yang
lama ke pola manajemen yang baru. Pada pola yang lama
semua data sparepart ATM di data secara manual dan
dipertanggungjawabkan atau pelaporannya dilakukan
setiap minggu kemudian dikirim dalam bentuk file excel
melalui via email ke pusat. Dengan adanya sistem yang
baru, diharapkan selisih sparepart lebih diminimalkan dan
pertanggungjawaban ke pusat lebih maksimal dengan
adanya perancangan SIM sparepart, sehingga peredaran
sparepart lebih terkontrol.

Ingin membuat manajemen stok barang yang lebih baik
pada Logistik ASP .

Memaksimalkan kinerja dan mengurangi selisih part, dan
pengiriman sparepart dari pusat dapat terkontrol.
Mengefektifkan waktu pembuatan laporan data stok
barang pada Logistik ASP .

Perspektif Designer

Perspektif designer berkaitan dengan aktivitas perantara

antara apa yang—diinginkan pemilik dan apa yang dapat
ISSN: 2337-4055
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dicapai secara teknis dan fisik. Pada perspektif ini
digambarkan model teknis perancangan yang menjadi dasar
pedoman implementasi sistem informasi enterprise yang akan
dibangun.

1) What (Data)

Kolom ini mendefinisikan model sistem bagi data dengan
mengidentifikasi model data logis. Artifak yang digunakan
untuk arsitektur SIM sparepart ATM dapat dilihat dalam
perancangan ERD (Entity Relationship Diagram) data yang
ada di database dari sistem informasi yang dibangun yang
kemudian direlasikan agar ada keterkaitan antara tiap tabel.
Selanjutnya, data yang dibangun Prototipe Aplikasi
Manajemen  Sparepart ATM pada Logistik ASP  dapat
divisualisasikan melalui gambar 8 berikut:

CCCCCCCC

aaaaaaaaaaaa

eeeeeeeee

Gambar 8. Entity Relationship Diagram Prototipe Manajemen
Sparepart ATM pada Logistik ASP

2) How (Proses)

Kolom ini mendefinisikan model sistem fungsi dengan
mengidentifikasi rancangan Prototipe Aplikasi Manajemen
Sparepart ATM pada Logsitik ASP secara lebih detail.
Adapun artifak yang digunakan sebagai alur dari sistem yang
dibangun vyaitu Sequence Diagram yang selanjutnya dapat
disajikan melalui gambar 4.8 berikut:

‘ Sistem ‘ ‘ DbxThiMasterPart H Db:ThlReturnPart H Db:ThiStockPart H Db ThiPartMasuk

Memilih menu kelola data part

Menampilkan menu kelola data part |

Menginputkan data part masuk

Mengecek data part

Validasi data part

Simpan perubiahan data

Sihpan perubahan data

Hasil penginputan data part

|
!
Menampilkan data ‘

ey
o
: T_I

Gambar 9. Sequence Diagram Pengelolaan Part

3) Where (Lokasi)

Kolom ini mendefinisikan arsitektur jaringan logis yang
terdiri dari desain topologi jaringan usulan yang akan
diterapkan pada Logistik ASP . Adapun desain topologi
jaringan yang diusulkan yang selanjutnya dapat disajikan
melalui gambar 10 berikut:

Gambar 10. Peta Jaringan Enterprise Sistem yéﬁaeubiusulkan
pada Logistik ASP

4) Who (Pelaku/SDM)

Kolom ini mendefinisikan arsitektur enterprise yang
menggambarkan rancangan manual interface aplikasi
Prototipe Aplikasi Manajemen Sparepart ATM di Logistik
ASP  yang akan dibangun. Adapun rancangan manual
interface aplikasi tersebut yang dapat disajikan melalui
gambar 11 berikut, yaitu:

Web Page

e AN [ http:r/ | [ search =]
m; Logout

[Tamban Pengembalian Barang ]

AwB
Nama Barang

™
™

Part Number M
Serial Number ™
™

™

™

Tiket
Jumlah

Fe Report

ID ATM Pilih ID

CcSE Pilih CSE -

Tal Pilih Tanggal ~

Tambah Data || save ]

Gambar 11. Desain Interface Return Part
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5) When (Waktu)

Pada kolom ini, dibahas mengenai detail jadwal
perancangan Prototipe Aplikasi Manajemen Sparepart ATM
pada Logistik ASP . Adapun detail jadwal perancangan
Prototipe Manajemen yang nantinya akan dibangun menjadi
sebuah aplikasi di Logistik ASP  dengan menggunakan
GANTT Chart yang selanjutnya dapat disajikan melalui tabel
4.3 berikut, yaitu:

Tabel 3. Detail Jadwal Perancangan Prototipe Aplikasi

Manajemen Sparepart ATM

Bulan

Event

Januari
I

4

Penentuan Enfitas

Perancangan Use Case Diagram
Perancangan ERD

Perancangan Activity Diagram
Perancangan Sequence Diagram
Perancangan Database
Perancangan Antarmuka Sistem

.‘".‘"|?"' :‘*|P°F":—‘ e
=3

6) Why (Motivasi)

Kolom pada bagian ini mendefinisikan aturan yang
diterapkan dalam proses perancangan Prototipe Aplikasi
Manajemen Sparepart ATM pada Logistik ASP . Adapun
batasan atau aturan dalam proses perancangan Prototipe
Sparepart ATM untuk memudahkan dalam proses kerja ASP
Cabang yang sebelumnya pengiriman data hanya dilakukan
dengan mengirimkan data excel via email, yaitu sebagai
berikut:

a) Penginputan penggunaan part hanya bisa dilakukan jika
CSE mengambil part, dengan menunjukan tiket problem
yang diajukan oleh customer.

Penginputan pengembalian part hanya bisa dilakukan jika
CSE mengembalikan Part Bad dari customer dan admin
menginputnya di data pengembalian part.

Hak akses Admin yang pada Combo Box Master yang terdiri
dari kategori, data part, penggunaan part, dan pengembalian
part, dan buttom post stok. Sementara itu, SuperAdmin bisa
mengakses semua data pada admin ditambah dengan buttom
CSE, Costumer, dan User.

3.2. Evaluating Action (Uji Kelayakan Arsitektur)

Pada tahap ini dilakukan pengujian kelayakan arsitektur
yang bertujuan untuk mengetahui apakah arsitektur yang
dibuat nantinya dapat diimplementasikan menjadi sebuah
Prototipe Aplikasi Manajemen Sparepart ATM untuk Logistik
ASP . Pengujian ini menggunakan metode EA Score Card
untuk mengukur uji kelayakan kualitas kesiapan implementasi
sebuah arsitektur. Setelah tabel EA Score Card telah diisi,
selanjutnya dilakukan perhitungan hasil pengujian dengan
kriteria hasil pengujian, yaitu sebagai berikut:

b)

a. Jika hasil pengujian kematangan arsitektur secara
keseluruhan yang dicapai < 50% maka arsitektur
dinyatakan “Tidak Layak”

b. Jika hasil pengujian kematangan arsitektur secara

keseluruhan yang dicapai > 50% maka arsitektur
dinyatakan “Layak”

Adapun hasil pengujian kelayakan EA terhadap Prototipe

Aplikasi Manajemen Sparepart ATM yang dapat disajikan

melalui tabel hasil assesment EA Score Card pada tabel 5

berikut, yaitu:

16

Tabel 5. Hasil Assesment EA Score Card

_ Compliance Architecture Score (%) | Architectural
No.| Responden | gionis | Data | Apl i | Maturity (%)
1 Responden A | 6429 | 7143 | 6571 5571 6429
2 Responden B | 80.00 | 78.57 | 80.00 77.14 78.93
3 Responden C | 67.14 | 65.71 | 61.43 68.57 65.71
4 Responden D | 67.14 | 64.29 | 64.29 64.29 65.00
5 Responden E | 65.71 | 65.71 | 65.71 65.71 65.71
6 Responden F | 84.29 | 8429 | 81.43 81.43 82.86
7 Responden G | 91.43 | 80.00 | 80.00 77.14 82.14
8 Responden H | 92.86 | 82.86 | 81.43 74.29 82.86
9 Responden I | 78.57 | 74.29 | 78.57 75.71 76.79
10 | RespondenJ | 95.71 | 98.57 | 97.14 98.57 97.50
Overall Architectural Maturity (%) 76.18

Berdasarkan data hasil pengujian kelayakan perancangan
EA terhadap Prototipe Manajemen Sparepart ATM dengan
menggunakan EA Score Card pada tabel 4, maka dapat
disimpulkan bahwa perancangan EA terhadap Prototipe
Aplikasi Manajemen Sparepart ATM pada Logistik ASP
dinyatakan “Layak” dengan hasil uji kelayakannya sebesar
76,18% dan dapat menggambarkan situasi setiap area atau
elemen-elemen EA yang dibutuhkan.

3.3. Implementasi Sistem

Implementasi dari hasil perancangan menggunakan
Zachman Framework selanjutnya diimplementasikan dalam
bentuk prototype aplikasi yang dibangun. Dimana prototype
ini hanya mengutamakan dari sisi fungsionalitas saja sehingga
nantinya masih dapat dikembangkan lebih lanjut. Adapun
beberapa proses data yang akan dibahas, yaitu terkait dengan
aktivitas pada data stok atau kategori barang, penggunaan
part, part masuk dan pengembalian part.

3.3.1. Data Stok Barang

Data stok barang menjelaskan tentang semua data part
yang ada pada Logistik ASP , dimana terdapat semua jumlah
data part yang ada di Logistik ASP , jumlah semua data part
yang terpakai, dan semua data pengembalian part yang telah
dikembalikan. Adapun hasil perancangan antarmuka untuk
aktivitas pada data stok barang yang dapat divisualisasikan
melalui gambar 12 berikut, yaitu:

Web Page

SN [

Manajemen Stok

" @
A Admin

MAIN NAVIGATION

| [ search

[ Data Stok Barang

Dasboard
searen [

Part | Pengembalian part|__ Stok
]

I [ I I [ J

Master Esorile s Toerang|lroatnas

Kategori

Data Part

Penagunaan Part
Part

Gambar 12. Tampilan Antarmuka Data Stok Barang

3.3.2. Data Part Masuk

Menu data part masuk merupakan tampilan menu yang
membahas tentang semua data part yang tersimpan di aplikasi
manajemen stok barang. Adapun hasil perancangan antarmuka
untuk aktivitas pada data part masuk yang dapat
divisualisasikan melalui gambar 13 berikut, yaitu:
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Web Page

<o o Q (&) ‘hnp.// ‘ ‘Search @‘

Manajemen Stok

|
A Admin [Dala Part Masuk

MAIN NAVIGATION  [Siambah Data:

Dasboard

Master ~ |[(nNo [ Kategori | Nama Barang | Serial Number | Jumiah | Username | Tgl | Actio

(1] [ I I I I |7
(2] [ I I I I ] 7

Kategori
Data Part Masuk

Penggunaan Part
Pengembalian Part
Post Stok

[
Gambar 13. Tampilan Antarmuka Data Part Masuk

3.3.3. Data Penggunaan Part

Menu data penggunaan part merupakan tampilan menu
tentang semua data yang digunakan pada ATM yang di-
request olehn BANK dengan No. Tiket yang yang di-open ke
kantor pusat. Kemudian berdasarkan tiket tersebut, CSE ke
ASP untuk mengambil part dan dapat digunakan pada ATM
yang rusak, yang selanjutnya sistem akan menginputnya
sebagai data penggunaan part. Berikut merupakan hasil
perancangan antarmuka untuk aktivitas pada data penggunaan
part yang dapat disajikan melalui gambar 14 berikut, yaitu:

Web Page

<] E:> Q O ‘hnp// ‘ ‘Seavch @‘

Manajemen Stok

A Admin [Penggunaan Part

MAIN NAVIGATION Tambah Data

Dasboard

S [ seluruh Kategori] ~ [ Il | [ search |

Data Part Masuk Narma Barang | Serial Number [IDATM | CSE [ SRF | Qty | Username | gl | Action |
Penggunaan Part 1 [ 70

Pengembalian Part 5 I T

Gambar 14. Tampilan Antarmuka Data Penggunaan Part

3.3.4. Data Pengembalian Part

Menu data pengembalian part merupakan tampilan menu
tentang semua data part bad yang digunakan pada ATM, yang
selanjutnya dikembalikan oleh CSE dan diinput pada sistem
sebagai barang Bad Rolable yang kemudian akan
dikembalikan ke Logistik pusat untuk nantinya dapat di-repair
kembali. Berikut merupakan hasil perancangan antarmuka
untuk aktivitas pada data pengembalian part yang dapat
disajikan melalui gambar 15 berikut, yaitu:
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fa N AN VT | [searcn =]

Web Page

Manajemen Stok

&

MAIN

Kategori

Penggunaan Part 1
Pengembalian Part 2
Post Stok

Data Part No [ AWB | Nama Barang [ Serial Nurber | Fe Report | IDATM | CSE | Qty [ Username | Tgl [ Action |

L
Admin Pengembalian Part ]
NAVIGATION Tambah Data
Dasboard
Seluruh Kategori] ~ [ Il ]

Master

70
70

Gambar 15. Tampilan Antarmuka Data Pengembalian Part

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan arsitektur Model

SIM

Sparepart ATM vyang dilakukan pada Logistik ASP ,

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a.

Hasil analisis dan perancangan arsitektur Prototipe
Manajemen Sparepart ATM vyang dilakukan telah
memenuhi dan sesuai dengan kebutuhan manajemen pada
Logistik ASP . Hal ini didasarkan pada hasil perancangan
EA vyang telah mengidentifikasi kebutuhan dalam
memanajemen maupun pengelolaan sparepart yang telah
dimodelkan ke dalam tiga baris cakupan Zachman
Framework yang meliputi perancangan secara contextual,
conceptual, dan logical di mana rancangan EA tersebut
telah dapat mengakomodasi maupun menguraikan
kebutuhan dalam mengontrol seluruh aktivitas pada data
part.

Hasil pengujian kelayakan perancangan EA Prototipe
Aplikasi Manajemen Sparepart ATM pada Logistik ASP
dinyatakan “Layak” dengan hasil uji kelayakannya
sebesar 76,18% dan dapat menggambarkan situasi setiap
area atau elemen-elemen EA yang dibutuhkan.
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